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Abstract: Strategic use of modeling the way in class VI SDN 43 river snapper. This 
research aims to enhance learning activities in class IV IPA SDN 43 river snapper 
through the use of strategies modeling the way. Research method used is 
descriptive method, a from of action research (PTK). The results of this research 
are: 1). Learning plan using strategic modeling the way implemented in 
accordance with the plan of learning (RPP) the draft strategy measures modeling 
the way, materials, worksheets, format observation and teacher performance 
assessment instrument (IPKG). 2). Students’ learning activities using strategies 
modeling the way the media varied with plant leaves in class IV SDN 43 river 
snapper run de well with the average activity in cycle I for 77,27% and in cycle II 
the average activity of 8337%. 3). Learning increases students’ ability to 
understand the positive and increasing in cycle II with the implementation of the 
lesson using strategic modeling the way  cycle I and cycle II with an excellent 
rating categories.
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Abstrak: Penggunaan Strategi Modelling The Way di kelas VI SDN 43 Sungai 
Kakap. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran IPA di 
kelas IV SDN 43 Sungai Kakap melalui penggunaan strategi Modelling the Way. 
Metode Penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, dengan bentuk 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian ini adalah: 1). Perencanaan 
pembelajaran menggunakan strategi modelling the way dilaksanakan sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan rancangan langkah-
langkah strategi modelling the way, materi, LKS, format observasi, serta  
intsrumen penilaian kinerja guru (IPKG). 2). Aktivitas  belajar siswa  
menggunakan strategi Modelling The Way yang divariasikan dengan media 
tumbuhan daun  di kelas IV SDN 43 Sungai Kakap berjalan dengan baik dengan 
rata-rata keaktifan   pada siklus I sebesar 77,27 % dan pada siklus II rata-rata 
keaktifan sebesar 87,37%. 3). Kemampuan siswa memahami pembelajaran 
meningkat positif dan terus meningkat pada Siklus II dengan terlaksananya
pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi modelling the way siklus I dan II  
dengan kategori penilaian sangat baik.
Kata Kunci: penggunaan, strategi modeling the way
uru yang Profesional adalah guru yang dapat menyampaikan materi pembelajaran 
dengan cara yang tepat, dimana siswa dapat dengan mudah memahaminya dan 
merasa senang mengikuti proses pembelajaran. Untuk dapat melakukan hal tersebut, 
seorang guru harus menguasai strategi pembelajaran yang dapat membuat siswa  pada 
saat mengikuti pelajaran tidak  merasa bosan terhadap materi-materi yang disampaikan, 
karena merasa dilibatkan dalam proses pembelajaran.
Aktivitas belajar mengajar erat kaitannya dengan motivasi belajar. Aktivitas belajar 
didorong oleh adanya faktor-faktor, kebutuhan biologis, insting, dan unsur-unsur 
kejiwaan yang lain serta adanya pengaruh perkembangan budaya manusia. Dalam hal ini 
sudah barang tentu peran guru sangat peting melakukan usaha-usaha untuk dapat 
menumbuhkan dan memberikan motivasi agar anak didiknya melakukan aktivitas belajar 
dengan baik.
Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya 
yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang, dan semangat untuk 
belajar. Seorang siswa yang memiliki intelegensia cukup tinggi, boleh jadi gagal karena 
disebabkan kekurangan motivasi. Jadi kegagalan belajar siswa jangan begitu saja 
mempersalahkan siswa, sebab guru tidak berhasil dalam memberikan motivasi yang 
mampu membangkitkan semangat dan aktivitas siswa dalam belajar.
Berdasarkan pengalaman peneliti, aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
masih rendah, hal ini salah satunya disebabkan oleh kurangnya penggunaan variasi 
strategi pembelajaran oleh guru dalam menyampaikan materi IPA. Banyak materi 
pembelajaran IPA di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 43 Sungai Kakap yang mudah 
dipahami apabila menggunakan  strategi praktik langsung. Menurut  peneliti  saat ini guru 
jarang menerapkan strategi praktik dan sering menggunakan strategi yang kurang disukai 
oleh siswa. Hal ini justru berdampak pada kemampuan siswa dalam memahami materi 
pembelajaran IPA  khususnya di kelas IV. 
Hasil evaluasi dari 33 siswa di kelas IV didapatkan hanya 14 siswa atau 45,45% 
yang mendapatkan nilai dengan katagori memuaskan, sedangkan selebihnya mendapatkan 
nilai dengan katagori kurang memuaskan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa banyak 
siswa yang kurang memahami materi pelajaran yang telah diberikan. Berdasarkan fakta 
tersebut, dapat dilihat bahwa pemahaman pada materi pembelajaran IPA di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 43 Sungai Kakap tergolong rendah.
Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi IPAdi kelas IV, lantaran 
penyampaian materi IPA hanya dilakukan dengan metode ceramah dengan strategi 
teoritis saja. Oleh karena itu peneliti dalam penelitian ini akan menerapkan strategi yang 
berbeda dengan strategi sebelumnya peneliti lakukan, yaitu dengan menerapkan strategi 
Modelling The Way atau mempraktikan materi IPA melalui media nyata khususnya 
materi tumbuhan daun. Melalui strategi Modelling the Way ini adalah sebagai upaya 
untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran IPA pada siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 43 Sungai Kakap  Kabupaten Kubu Raya tahun ajaran 2012/2013.
Salah satunya dalam materi pembelajaran IPA kelas IV diantaranya  materi 
tumbuhan daun.  Siswa tidak hanya dituntut untuk menghapal konsep-konsep yang 
abstrak saja mengenai tumbuhan daun tetapi juga dapat melakukan hal-hal yang bersifat 
aplikatif. Karena tujuan pembelajaran praktik adalah tercapainya keterampilan memahami 
dan melakukan materi yang ada. Untuk itu dalam penyampaian materi ini, seorang guru 
dapat menggunakan Strategi Modelling The Way yang divariasikan dengan media konkrit 
yaitu media tumbuhan daun, sehingga diharapkan siswa dalam proses pembelajaran 
menjadi lebih tertarik, senang dan dapat melakukan langsung praktik pada materi IPA 
khususnya bagian-bagian tumbuhan dan ini tentunya akan mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran sebagaimana  yang termuat dalam kurikulum KTSP 2006 salah satunya 
G
adalah Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Strategi Modelling The Way ini, siswa belajar bukan hanya duduk, dengar, catat 
dan hapal tetapi melakukan kegiatan secara termotivasi. Artinya dalam strategi ini guru 
membantu siswa dalam mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara aktif. 
Selain itu strategi ini menekankan kepada keaktifan siswa baik secara fisik, mental, 
intelektual maupun emosional sehingga tercapai hasil belajar yang optimal.
Dari uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai penggunaan 
strategi Modellling the Way dapat meningkatan aktivitas pembelajaran IPA di Kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 43 Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui (1)perencanaan penggunaan
strategi Modellling the Way pada pembelajaran IPA di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 43 
Sungai Kakap (2)pelaksanaan penggunaan strategi Modellling the Way pada 
pembelajaran IPA di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 43 Sungai Kakap, (3)peningkatan 
Aktivitas pembelajaran IPA di kelas  IV Sekolah Dasar Negeri 43 Sungai Kakap setelah 
menggunakan strategi Modellling the Way.
Secara bahasa, strategi bisa diartikan sebagai siasat, kiat, trik, atau cara. Sedangkan 
secara umum strategi adalah suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan (Fathurrohman dan Sutikno, 2007: 3). Menurut Syaiful Bahri 
Djamarah (1996: 5) Jika dihubungkan dengan belajar, strategi diartikan sebagai pola-pola 
umum kegiatan guru-anak didik dalam perwujudan kegitan belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan yang telah digariskan.
Jika dikaitkan dengan pembelajaran, strategi pembelajaran adalah rencana dan
cara-cara membuka pembelajaran agar segala prinsip dasar dapat terlaksana dan segala 
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif (W.Gulo, 2003: 3). Sejalan dengan itu, 
Abu Ahmadi (2007: 11) menjelaskan bahwa dalam konteks pembelajaran, strategi 
dimaksudkan sebagai daya upaya guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang 
memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar. Sistem lingkungan ini terdiri dari atas 
beberapa komponen yang satu sama lain saling berinteraksi dalam menciptakan proses 
belajar yang terarah pada tujuan tertentu. 
Modelling The Way merupakan satu dari sekian banyak strategi pembelajaran aktif. 
Pada proses pembelajaran aktif ini, siswa diharapkan memiliki peran  serta yang dominan 
dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Menurut Hisyam Zaini, dkk (2004: 16) 
“pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar secara 
aktif”. Ketika siswa belajar aktif berarti mereka yang mendominasi aktivitas 
pembelajaran. Dengan begitu mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk 
menemukan ide pokok dari materi pelajaran, memecahkan persoalan atau 
mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam satu persoalan yang ada dalam 
kehidupan nyata. 
Terdapat beberapa definisi modelling the way diantaranya    (1) Menurut Silbermen 
(2006: 234-235), “strategi Modelling The Way yaitu teknik  yang memberi siswa 
kesempatan untuk mempraktikkan melalui peragaan keterampilan khususnya yang 
diajarkan di kelas”. (2)Menurut David Nunan (2004: 5) Modelling the way (dalam bahasa 
Indonesia: Memberi contoh cara melakukannya) adalah sebuah contoh yang diberikan 
untuk orang lain lakukan dengan cara menirunya ( a modelling the way is a piece of 
example undertaken for others to do through imitating). (3) Menurut Kouzes dan Posner 
(2002: 4), Modelling the way refers to teachers living their values, beliefs and principles 
in practice, sharing these with students by setting a good example. ( Dalam bahasa 
Indonesia: Memberi contoh cara melakukannya) adalah cara guru menghidupkan nilai-
nilai, keyakinan dan prinsip didalam praktek, memperagakan ini kepada siswa dengan 
memberikan contoh yang baik. (4)Menurut Leavy (2003: 5) bahwa, A teacher is a person 
who has credibility and know-how in the eyes of students because he or she has the 
practical experience and competence to achieve the goals or realise the action (Guru 
adalah orang yang memiliki kredibilitas dan tahu bagaimana cara melakukannya di mata 
para siswa karena dia memiliki pengalaman dan kompotensi praktis untuk mencapai 
tujuan atau melakukan tindakan nyata atau praktik).
Menurut Zaini dkk (2002:78-79) langkah-langkah strategi Modelling the Way 
adalah sebagai berikut: a) Setelah pembelajaran satu topik tertentu, carilah topik-topik 
yang    menuntut siswa untuk mencoba atau mempraktikkan keterampilan yang baru 
diterangkan, b)Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok sesuai dengan jumlah 
mereka,c) Guru memberi waktu 10-15 menit kepada siswa untuk menciptakan skenario 
kerja, d) Guru memberi waktu kepada siswa selama 5- 7 menit untuk berlatih, e) Secara 
bergiliran tiap kelompok diminta mendemonstrasikan kerja masing-masing. f) Setelah 
demonstrasi selesai, beri kesempatan kepada kelompok yang lain untuk memberikan 
masukan pada setiap demonstrasi yang dilakukan. g) Guru memberi penjelasan 
secukupnya untuk mengklarifikasi.
Melvin L. Silbermen (2006: 234-235) memaparkan prosedur strategi Modelling 
The Way dalam 5 tahapan sebagaimana peneliti uraikan berikut ini. (1) Setelah 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar tentang topik tertentu,  kenalilah beberapa 
situasi umum dimana siswa mungkin harus menggunakan keterampilan yang baru saja 
dibahas. (2)Bagilah siswa menjdi sub-sub kelompok sesuai dengan jumah peserta yang 
diperlukan untuk memperagakan skenario yang ada. Umumnya diperlukan dua atau tiga 
orang siswa, (3) Berikan sub-sub kelompok itu waktu 10 hingga 15 menit untuk membuat 
skenario tertentu yang menggambarkan situasi umum, (4) Sub-sub kelompok itu juga 
menentukan bagaimana mereka akan memperagakan keterampilan itu kepada kelompok. 
Beri mereka 5 hingga 7 menit untuk mempraktikkannya. (5)Tiap sub kelompok akan 
mendapat giliran melakukan pemeragaan bagi siswa yang lain. Beri kesempatan adanya 
pemberian masukan setelah masing-masing pemeragaan selesai dilakukan.
Rossi dan Breidle (dalam Wina Sanjaya, 2008: 204), mengatakan bahwa media 
pembelajaran  adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan, 
seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan sebagainya. Menurut Rossi, alat-alat 
semacam radio dan televisi kalau digunakan dan diprogram untuk pendidikan, maka 
merupakan media pembelajaran.
Pengertian media, dapat dilihat bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran 
adalah sebagai alat bantu mengajar  yang dapat menarik minat siswa. Menurut  Sadiman
(1996:6) “alat bantu yang dipakai adalah alat bantu visual, seperti gambar, model, objek, 
dan alat-alat lain yang dapat memberikan  pengalaman  konkrit, motivasi belajar serta 
mempertinggi daya serap dan retensi belajar siswa”. Hamalik (Azhar Arsyad, 2005:15) 
menjelaskan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap siswa. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 1993:968) Tumbuhan 
adalah “sesuatu yang tumbuh” atau “segala yang hidup dan berbatang, berdaun, 
dan berakar, dan sebagainya”. Sedangkan daun diartikan dengan “bagian tanaman 
yang tumbuh berhelai-helai pada ranting (biasanya berwarna hijau) sebagai alat 
bernapas dan mengolah zat makanan”.
Menurut Zainal Abidin. (1987: 85) Daun merupakan organ tumbuhan yang 
memiliki peran penting dalam memproduksi bahan makanan. Di samping karena 
daun merupakan organ tumbuhan yang paling luas permukaannya sehingga daun 
dapat menyerap energi cahaya sebesar-sebesarnya, pada umumnya daun memiliki 
jaringan yang paling banyak mengandung klorofil atau zat hijau daun. Daun 
adalah organ tubuh tanaman yang menentukan kelangsungan hidup suatu 
tanaman, karena di dalam daun terjadi proses fotosintesis, respirasi, dan 
transpirasi.
Kata aktivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1993: 17)  di artikan 
dengan “keaktifan; kegiatan; kesibukan”. Menurut Tannenbaun (dalam Asra, dkk, 
2008: 58) menyatakan aktivitas dengan suatu tingkat yang mengambarkan sejauh 
mana peran anggota dalam menyumbangkan tenaga dan pikiran dalam 
pelaksanaan kegiatan tersebut. Sedangkan pengertian belajar sendiri menurut 
Syaiful Sagala (2009: 17) adalah suatu proses dimana suatu organism berubah 
prilakunya sebagai akibat dari pengalaman. Belajar juga dapat dipahami sebagai 
perubahan yang terjadi setelah belajar secara terus menerus, bukan hanya 
disebabkan oleh proses pertumbuhan saja. Jadi dapat dipahami bahwa belajar 
adalah suatu proses yang dilakukan seseorang secara berkelanjutan sehingga 
terjadi perubahan prilakunya sebagai akibat dari pengalaman..
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada hakekatnya adalah proses 
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan 
perilaku ke arah yang lebih baik (Mulyasa, 2003: 100). 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan 
yang tersusun secara terbimbing. Hal ini sejalan dengan kurikulum KTSP 
(Depdiknas, 2006) bahwa “IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang 
alam secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta, konsep, atau prinsipsaja tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan”. 
Tujuan pembelajaran IPA di SD menurut Kurikulum KTSP (Depdiknas, 
2006) secara terperinci adalah (1)Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran 
Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam 
ciptaan-Nya, (2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 
(3)Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat, (4)Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, (5)Meningkatkan 
kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, (6) 
Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA sebagai dasar untuk 
melanjutkan pendidikan ke SMP atau MTs.
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Deddy Mulyana (2004: 61) "metode deskriptif dirancang 
untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan - keadaan nyata sekarang 
(sementara berlangsung)". 
Jenis atau bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Iskandar (2007: 16) “Penelitian 
Tindakan Kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di 
sekolah tempat mengajar dengan melakukan penekanan pada penyempurnaan atau 
peningkatan praktik dan proses pembelajaran”.
Dalam penelitian ini, yang menjadi tempat penelitian adalah Sekolah Dasar 
Negeri 43 Sungai Kakap, terletak di Komplek Pondok Harapan Kita (PHK) 
Sungai Rengas Kecamatan Sungai Kakap Kabupeten Kubu Raya. Dengan subjek 
penelitian adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 43 Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya dan juga peneliti, selaku Guru Mata Pelajaran IPA di Kelas 
IV. Jumlah siswa yang ada sebanyak 33 siswa dengan rincian jumlah siswa laki-
laki sebanyak 19 orang dan perempuan berjumlah 14 orang, dan guru.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi 
langsung. Teknik pengamatan langsung (observasi langsung) yaitu pengamatan 
langsung yang dilakukan teman sejawat selaku observer untuk mencatat gejala-
gejala yang terjadi saat pelaksaan pembelajaran berlangsung. Seberapa jauh efek 
tindakan telah mencapai sasaran (Iskandar,2009:143). 
Alat penelitian adalah alat bantu atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah di olah 
( Arikunto, 2002:136 ). Sesuai dengan teknik penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini maka, alat penelitian yang digunakan adalah: a) Lembar observasi, 
b) Lembaran Soal.
Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini, data yang terkumpul 
diolah dan dianalisis dengan rumus perhitungan analisis persentase. Rumus 
perhitungan analisis persentase yang digunakan adalah rumus persentase yang 
dikemukakan oleh Miles dan Hubermen (dalam Iskandar, 2009: 108), seperti 
berikut:
M = ΣX
                            N
Keterangan:   M  = Mean (rata-rata)
           X  = Jumlah skor total
          N  = Jumlah siswa
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan pada dari tanggal 11 Sepetember 
sampai 25 September 2012. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus.
Untuk melihat peningkatan hasil rata-rata pencapaian aktivitas belajar siswa
dari siklus 1 dan siklus 2 dapat dipaparkan melalui tabel berikut ini:
(1) Rekapitulasi Hasil Observasi  Jumlah Siswa yang Aktif pada 
Pembelajaran IPA  pada Siklus 1 dan Siklus 2
No Indikator Pencapaian 
Siklus I
Pencapaian 
Siklus II
1 Aktivitas Fisik
a) Siswa aktif mencatat/menulis pada 
pelaksanaan pembelajaran IPA.
100% 100%
b) Siswa aktif  membaca materi pada 
proses pembelajaran IPA 100% 100%
c) Siswa dapat memperhatikan 
penjelasan guru .
100%
100%
a) Siswa dapat mengangkat tangan pada 
saat bertanya     54,54% 54,54%
b) Siswa aktif mendengarkan penjelasan 
guru
100% 100%
2 Aktivitas Mental
a) Siswa aktif bertanya pada saat 
pembelajaran berlangsung. 54,54% 54,54%
b) Siswa dapat memecahkan soal latihan 
dengan belajar kelompok 100% 100%
c) Siswa dapat mengingat materi 
pelajaran yang telah dipelajari 
sebelumnya.
75,75% 75,75%
d) Siswa dapat mengambil keputusan  
dalam pembelajaran IPA 63,63% 63,63%
3 Aktivitas Emosional
a) Siswa bergembira dan tidak merasa 
bosan pada proses pembelajaran IPA 100 % 100 %
b) Siswa sangat tenang dalam belajar dan 
mengerjakan soal pada pembelajaran 
IPA
100% 100 %)
c) Siswa berani menjawab soal di depan 
kelas. 100% 100%
Jumlah 927,26   1048.46 
Rata-Rata Keaktifan 77,27% 87,37%
(2) Nilai Hasil Evaluasi Pembelajaran IPA di Kelas IV 
SDN 43 Sungai Kakap Siklus 1
No Nama Siswa Nilai Hasil 
Evaluasi Siklus 1
Ket
1 Adinda 70 Tuntas
2 Alia Agustin 60 Tidak tuntas
3 Ahmad Yahya 65 Tuntas
4 Alek 85 Tuntas
5 Cindy Aktaviani 70 Tuntas
6 Dita Resti 90 Tuntas
7 Dewa Remeo 60 Tidak tuntas
8 Faisal 75 Tuntas
9 Feri 70 Tuntas
10 Ibnu Sabirin 70 Tuntas
11 Pramuja Pancas 80 Tuntas
12 Khairul Azim 55 Tidak tuntas
13 Kevin Andrean 75 Tuntas
14 Lisawati 60 Tidak tuntas
15 Laila Aulia 95 Tuntas
16 Mutiah 70 Tuntas
17 M. Rendi 60 Tidak tuntas
18 Nurhola Tiara 65 Tuntas
19 Nadia Malinda 75 Tuntas
20 Rahmad Riski 80 Tuntas
21 Riski Ariyadi 80 Tuntas
22 Tri Agustina 75 Tuntas
23 Widya Hapsari 50 Tidak tuntas
24 Nurbulan Afifah 55 Tidak tuntas
25 Apung 65 Tuntas
26 Badus 60 Tidak tuntas
27 Siska 70 Tuntas
28 Rafli 85 Tuntas
29 Hendi 90 Tuntas
30 Latifah 55 Tidak tuntas
31 Diki Candra 65 Tuntas
32 Angel Tantiani 70 Tuntas
33 Zulkifli 70 Tuntas
Jumlah 2240
Nilai Rata-Rata 67,87
Persentase Ketuntasan 
Belajar
72,72 %
(3) Nilai Hasil Evaluasi Pembelajaran IPA di Kelas IV 
SDN 43 Sungai Kakap Siklus 2
No Nama Siswa Nilai Hasil 
Evaluasi Siklus 2
Ket
1 Adinda 85 Tuntas
2 Alia Agustin 75 Tuntas
3 Ahmad Yahya 75 Tuntas
4 Alek 85 Tuntas
5 Cindy Aktaviani 70 Tuntas
6 Dita Resti 100 Tuntas
7 Dewa Remeo 65 Tuntas
8 Faisal 85 Tuntas
9 Feri 100 Tuntas
10 Ibnu Sabirin 70 Tuntas
11 Pramuja Pancas 65 Tuntas
12 Khairul Azim 70 Tuntas
13 Kevin Andrean 75 Tuntas
14 Lisawati 80 Tuntas
15 Laila Aulia 80 Tuntas
16 Mutiah 70 Tuntas
17 M. Rendi 55 Tidak tuntas
18 Nurhola Tiara 65 Tuntas
19 Nadia Malinda 75 Tuntas
20 Rahmad Riski 80 Tuntas
21 Riski Ariyadi 80 Tuntas
22 Tri Agustina 75 Tuntas
23 Widya Hapsari 50 Tidak Tuntas
24 Nurbulan Afifah 65 Tuntas
25 Apung 80 Tuntas
26 Badus 75 Tuntas
27 Siska 70 Tuntas
28 Rafli 85 Tuntas
29 Hendi 90 Tuntas
30 Latifah 60 Tidak Tuntas
31 Diki Candra 70 Tuntas
32 Angel Tantiani 75 Tuntas
33 Zulkifli 70 Tuntas
Jumlah 2470
Nilai Rata-Rata 74,84
Persentase Ketuntasan 
Belajar
90,91%
Pembahasan
Berdasarkan temuan penelitian, diketahui bahwa terdapat peningkatan 
terhadap aktivitas belajar siswa kelas VI SDN Sungai Kakap, jika dibandingkan 
antara  pelaksanaan siklus I dengan pelaksanaan siklus II. Peningkatan terhadap 
aktivitas belajar siswa ini juga berdampak dengan meningkatnya hasil belajar 
siswa kelas VI SDN Sungai Kakap.
Berdasarkan tabel (1) dapat dijelaskan bahwa rata-rata jumlah siswa yang 
aktif pada siklus 1 dalam pembelajaran IPA menggunakan strategi modelling the 
way dengan media tumbuhan daun sebesar 77,27 %. Dan rata-rata jumlah siswa 
yang aktif pada siklus 2 sebesar 87,37%. Dengan demikian keaktifan siswa pada 
pembelajaran IPA pada siklus I dan Siklus II mengalamai peningkatan yang 
sangat positif.
Sedangkan untuk melihat kemampuan siswa secara individu dapat di lihat 
pada hasil evaluasi pembelajaran pada tabel (2). Berdasarkan hasil nilai evaluasi
yang diperoleh setiap siswa yang masih belum memenuhi kriteria ketuntasan 
belajar pada siklus I berjumlah 9  orang atau 27,27%, dan yang mencapai kriteria 
ketuntasan berjumlah 24 orang siswa atau 72,73 %. Ini berarti, jumlah siswa yang 
dikatakan belum tuntas, relatip masih ada.
Berdasarkan hasil nilai evaluasi yang diperoleh siswa pada siklus II pada 
tabel (3), dapat di uraikan siswa yang masih belum memenuhi kriteria ketuntasan
belajar berjumlah 3 orang dari 33 orang siswa atau 9.09%. Sedangkan siswa yang 
mendapatkan pencapaian nilai dalam katagori tuntas berjumlah 30 orang siswa 
atau 90,91%, ini berarti jumlah siswa yang tuntas sudah jauh lebih besar dari 
siswa yang belum tuntas. Dengan demikian, setelah dievaluasi dari hasil 
pencapaian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas dan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA materi tumbuhan daun di kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 43 Sungai Kakap.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagaimana diuraikan 
sebelumnya maka dapat disimpulkan hasil penelitian, bahwa melalui Penerapan 
Strategi Modelling The Way dapat Meningkatkan Kemampuan siswa memahami 
materi bentuk tumbuhan pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 43 Sungai 
Kakap Tahun Pelajaran 2012. Adapun hasil penelitian tersebut dapat dipaparkan 
sebagai berikut: (1). Perencanaan pembelajaran menggunakan strategi modelling 
the way terlebih dahulu mempersiapkan kelengkapan sarana pembelajaran 
diantaranya berupa Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
rancangan langkah-langkah strategi modelling the way,  perencanaan juga 
dilengkapi dengan kelengkapan materi, LKS, format observasi, serta  intsrumen 
penilaian kinerja guru (IPKG). (2). Aktivitas  belajar siswa  menggunakan strategi 
Modelling The Way  di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 43 Sungai Kakap berjalan 
dengan baik dengan rata-rata keaktifan   pada siklus 1 sebesar 77,27 % dengan 
ketuntasan 72,72%, dan pada siklus II rata-rata keaktifan sebesar 87,37%. dengan 
rata-rata ketuntasan hasil belajar sebesar 90,91%. (3). Peningkatan kemampuan 
siswa setelah menerapkan strategi Modelling the way yaitu  pada PTK siklus 1 
kemampuan siswa memahami pembelajaran meningkat positif jika dibandingkan 
dengan sebelum penelitian tindakan kelas. dan terus meningkat pada PTK Siklus 
II dengan keterlaksanaan pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi 
modelling the way siklus I dan II  dengan katagori penilaian sangat baik/sangat 
aktif/sangat sesuai, semua aspek terlaksana.
Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, yakni berkenaan tentang penerapan 
strategi modelling the way yang divariasikan dengan media tumbuhan daun, 
kiranya terdapat beberapa saran sebagai sumbangan pemikiran peneliti, 
sebagaimana berikut. (1). Guru disarankan dapat menggunakan strategi modelling 
the way yang divariasikan dengan media tumbuhan daun sebagai salah satu variasi 
strategi belajar yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada materi 
pembelajaran IPA, melalui pola pembelajaran yang intensif, dinamis dan penuh 
kreativitas dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya. (2). Guru disarankan agar pada Pembelajaran IPA  melalui 
penggunaan strategi modelling the way yang divariasikan dengan media tumbuhan 
daun dapat diketahui sangat bermanfaat bagi guru dan siswa, sehingga disarankan 
untuk dapat dilakukan secara berkesinambungan, baik itu diterapkan untuk 
Bidang studi IPA maupun bidang studi lainnya. 
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